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Peran Financial Technology Dan Literasi Keuangan Dengan Digital Literacy Sebagai
Variabel Moderasi Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Nur Laily Fadiyah!
Heri Widodo?
Prodi Akuntansi, Fakultas Bisnis Hukum dan IImu Sosial, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Email : 202010300081 @umsida.ac.id

Abstract. This study aims to determine whether the use of financial technology and financial literacy has an effect
on students' financial management behavior with digital literacy as a moderating variable. This type of research
uses quantitative method research. In this study, the population used was all accounting students of the
Muhammadiyah University of Sidoarjo class of 2020 and a sample of 114 students was obtained. The data in this
study used primary data collected through a questionnaire survey. The data collection technique used a Likert
scale derived from the indicators of each variable. The data analysis technique used in this study used SPSS 23
software. The results of this study indicate that there is a positive influence between financial technology and
financial literacy on students' financial management behavior. Meanwhile, the digital literacy variable is able to
moderate or strengthen the influence of financial technology on students' financial management behavior. The
digital literacy variable is unable to moderate or weaken the influence of financial literacy on students' financial
management behavior.

Keywords - Financial Technology, Financial Literacy, Digital Literacy, Financial Management Behavior

I. PENDAHULUAN

Setiap individu penting memiliki pengelolaan keuangan bagi keberlangsungan hidup manusia. Hal ini
bukan hanya kalangan yang memiliki penghasilan saja, tetapi seluruh kalangan termasuk mahasiswa. Mahasiswa
perlu mengelola keuangan dengan baik agar mereka dapat membedakan antara apa yang mereka butuhkan dan
mereka inginkan. Sebagaimana diketahui, mahasiswa mengalami kesulitan keuangan jika mereka tidak mampu
mengelola keuangan dengan baik. Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengetahui pemahaman yang baik mengenai
pengelolaan keuangan secara efektif [1]. Pada dasarnya teknologi dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan
mahasiswa karena teknologi menunjang semua aktivitas yang dilakukan.

Seiring dengan kemajuan teknologi digital yang sangat cepat memberikan dampak dari berbagai aspek
kehidupan. Pesatnya perkembangan teknologi ini menuntut setiap kalangan wajib memiliki keahlian yang baik
dalam literasi. Keahlian literasi yang wajib setiap kalangan miliki tidak cukup hanya dengan kemampuan dalam
membaca dan menulis saja, melainkan harus menunjang dengan kemampuan lain [2]. Teknologi mempermudah
kalangan dalam melakukan berbagai aktivitas dengan lebih mudah, yang sebelumnya membutuhkan waktu dan
biaya lebih banyak, sekarang dengan adanya teknologi kalangan dapat melakukan aktivitasnya menjadi lebih
mudah, cepat dan efisien [3]. Adanya perubahan kemajuan teknologi ini, sektor keuangan yang bersifat
konvensional berubah menjadi digital. Fenomena ini biasanya disebut dengan istilah fintech.

Dalam perilaku pengelolaan keuangan perkembangan financial technology mengubah pola hidup
masyarakat dalam berperilaku keuangan. Berkembangnya financial technology salah satu hal yang mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan dan memberikan perubahan signifikan yang semakin pesat. Sebagai contoh,
masyarakat sekarang dapat melakukan transaksi digital kapan saja dan di mana saja karena adanya financial
technology. Dengan adanya perubahan ini, setiap individu harus memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan
untuk menghindari perilaku konsumtif, tidak terkecuali mahasiswa. Di tengah perkembangan financial technology
saat ini, mahasiswa harus memiliki pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan dalam mengelola keuangan [4][5].

Perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital, terutama
dengan adanya financial technologi payment. Mahasiswa bisa dikatakan sebagai generasi Z yang sebagian besar
aktivitas mereka menggunakan perangkat digital. Mahasiswa sering mengalami masalah keuangan karena
terbatasnya uang saku dan pengelolaan keuangan yang buruk. Pengelolaan keuangan yang buruk karena tidak
adanya minat untuk menabung, investasi, dan tidak menyisihkan uang untuk kebutuhan mendesak. Dengan
munculnya financial technology khususnya financial technology payment ini mahasiswa dapat melakukan
transaksi dengan lebih mudah dan dapat mengatur keuangannya sendiri. Hal ini sejalan dengan tinjauan Otoritas
Jasa Keuangan pada tahun 2022 yang menemukan penipuan berkedok investasi menyebabkan banyak kasus
pinjaman online bagi mahasiswa. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memahami perilaku pengelolaan
keuangan sehingga mereka tidak membuat keputusan keuangan yang merugikan [1][6].

Fintech atau financial technology juga menjadi factor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan
seseorang. Semakin sering seseorang memanfaatkan dan|/menggunakan fintech, maka semakin baik seseorang
dalam mengelola keuangan. Financial technology atau Fintech merupakan alat untuk mempermudah proses
transaksi yang dapat mengurangi tingkat kecurangan yang terjadi dalam proses transaksi. Perkembangan Fintech
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di Indonesia telah mendorong pengembangan berbagai aplikasi, khususnya di bidang jasa keuangan, seperti cara
menyimpan uang, meminjam, dan melakukan pembayaran. Kemudahan dalam menggunakan fintech atau
financial technology harus diimbangi dengan pengetahuan dan keterampilan mengelola keuangan dengan literasi
keuangan yang baik. Literasi keuangan dapat membantu masyarakat mendapatkan kemudahan seperti informasi
keuangan dan pengetahuan keuangan melalui financial technology. Ketersediaan fintech atau financial technology
masyarakat dapat menggunakan layanan keuangan yang lebih murah dan mudah diakses. Financial technology
sebagian besar disebabkan oleh pendekatan proaktif pemerintah terhadap sektor keuangan, terutama perbankan
digital. Kemajuan financial technology juga didorong oleh perilaku generasi Z yang sekarang menjadi mayoritas
penduduk Indonesia [7][8][9].

Aspek lain yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan adalah literasi keuangan. Literasi keuangan
merupakan tingkat pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan yang memengaruhi perilaku dan sikap seseorang
dalam upaya meningkatkan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan secara tepat [10]. Literasi
keuangan penting sebagai pengetahuan keuangan yang harus dimilki setiap individu agar terhindar dari masalah
keuangan. Literasi keuangan yang baik akan menghasilkan pengelolaan yang baik pula. Dengan adanya literasi
keuangan, semua kalangan mendapatkan edukasi yamg memadai untuk mengambil sebuah keputusan yang lebih
baik sesuai dengan kebutuhan financial mereka. Keputusan keuangan yang didasarkan pada literasi keuangan
terbukti menjadi faktor dalam menentukan pilihan keuangan yang efektif [11]. Literasi keuangan sejalan dengan
pengelolaan keuangan, semakin banyak kalangan mengetahui pengelolaan keuangan maka semakin baik pula
dalam mengelola keuangan [12]. Kalangan yang menggunakan financial technology tanpa pemahaman yang baik
mengenai literasi keuangan maka dapat menciptakan perilaku pengelolaan keuangan yang buruk, kalangan
tersebut yang mudah tergiur dengan tawaran tanpa mempertimbangkan masa depan. Kalangan dengan tingkat
pemahaman literasi keuangan dengan baik, akan lebih bijak dalam mengambil keputusan keuangan dan
memperhatikan apakah pengeluaran yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan atau sekedar keinginannya [13].

Digital literacy penting dalam menentukan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik di era
globalisasi sekarang yang akan mendigitalisasi dari berbagai aspek kehidupan. Menurut [14], digital literacy dapat
dikatakan sebagai kemampuan seseorang memahami dan menggunakan suatu informasi dari berbagai sumber
digital yang menekankan beberapa masalah kognitif yang terkait dengan kemampuan untuk mengintegrasikan
media analog dan digital [15]. Dengan adanya teknologi digital disertai dengan pemahaman digital literacy yang
baik maka teknologi dapat dimanfaatkan dengan positif. Kemampuan digital literacy harus dimiliki semua
kalangan apalagi pada era digital sekarang. Hal ini disebabkan oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat,
apabila semua kalangan tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi saat ini maka akan semakin tertinggal dan
berdampak negatif pada aktivitas sehari-hari [16]. Digital literacy yang baik dapat memahami teknologi dan cara
penggunaanya. Kemampuan digital literacy juga dapat membantu seseorang berkomunikasi dan memanfaatkan
teknologi serta memahami konten digital yang tepat.

Penelitian ini didasarkan pada Theory of Reasoned Action yang dimodifikasi dari teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang pertama kali dikenalkan oleh Ajzen dan Fisbein pada tahun 1980. Teori ini
mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan dan kemudahan penggunaan mempengaruhi perilaku terhadap
penggunaan teknologi [17]. Technology Acceptance Model (TAM) menentukan penggunaan teknologi komputer
berdasarkan minat perilaku. Minat perilaku ditentukan oleh bagaimana setiap orang melihat perilaku mereka dan
seberapa mudah mereka digunakan. Model Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan menggunakan
landasan atas kepercayaan, sikap, keinginan, dan hubungan perilaku sikap untuk perilaku penggunaan komputer.
Persepsi seseorang terhadap kemudahan suatu teknologi yang digunakan dapat memengaruhi keinginan mereka
untuk menggunakannya, pada akhirnya mereka akan menentukan apakah benar-benar tertarik untuk
menggunkannya. Oleh karena itu, jika seseorang merasa bahwa teknologi akan membantu mereka menyelesaikan
tugas-tugasnya maka mereka akan lebih tertarik untuk menggunakannya [18].

Penelitian ini juga didasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Ajzen pada
tahun 1991 [19]. Teori ini perkembangan dari Theory of Reasoned Action yang menghubungkan antara
kenyakinan dan sikap, norma subyektif dan persepsi pengendalian perilaku dalam membentuk niat perilaku
individu dan perilaku itu sendiri. Konsep pertama Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sikap, dimana sikap
terhadap perilaku seseorang yang mengarah pada baik atau buruk dalam mengambil keputusan. Konsep kedua
adalah subyektif, menjelaskan mengenai perilaku yang dipengaruhi oleh argumen sekitar. Konsep ketiga adalah
pengendalian perilaku, suatu hal yang dapat dirasakan berupa kemudahan atau kesulitan seseorang dalam
melakukan suatu perilkau [20]. Theory of Planned Behavior (TPB) menjadi aspek dasar yang penting dari perilaku
manusia yang memengaruhi perilaku seseorang saat ini. Theory of Planned Behavior menjadi dasar teori untuk
menjelaskan hubungannya dengan perilaku mengelola keuangan, dimana perilaku seseorang mengacu pada niat
seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang dapat dikaitkan dengan perilaku keuangan mahasiswa. Niat
menjadi faktor utama dalam perilaku individu ketika melakukan suatu hal untuk mencapai tujuannya. Suatu
perbuatan yang dimulai dengan niat akan berkembang menjadi kebiasaan atau perilaku yang dilakukan setiap hari
[21].
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Beberapa hasil research gap pada riset ini [22], menyatakan bahwa financial technology berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan penelitian ini berbanding terbalik [23],
menyatakan bahwa penggunaan financial technology mempunyai pengaruh negatif terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa adanya pengembangan teknologi dapat memudahkan mahasiswa
dalam melakukan transaksi, semakin tinggi financial technology maka semakin baik pula perilaku keuangan
mahasiswa. Peneliti menemukan perbedaan pendapat dalam hasil riset sebelumnya, pada riset ini [24] menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Menurut
riset yang dilakukan oleh [25], menyatakan bahwa literasi keuangan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Pemahaman mengenai literasi keuangan yang cukup akan memiliki
perilaku yang cukup baik pula dalam mengontrol pola konsumsinya. Dalam riset ini [20], menyatakan bahwa
penggunaan financial technology dan digital literacy mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan digital seseorang
maka perilaku menabung juga akan semakin baik, begitu juga sebaliknya. Penelitian ini berbeda dari riset
sebelumnya [18], menyatakan bahwa penggunaan financial technology dan digital literacy mempunyai pengaruh
yang negatif terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Berdasarkan hasil riset diatas, hasil penelitian
masih dikatakan inkosisten. Ketidaksadaran dalam penggunaan financial technology dengan digital literacy bagi
penggunanya akan membawa risiko. Perbeedaan hasil penelitian ini membuat peneliti ingin menguji kembali
pengaruh financial technology dan literasi keuangan dengan digital literacy sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini merupakan pembaharuan terkait penelitian sebelumnya yang meneliti tentang “Pengaruh
Penggunaan Fintech Payment Dan Literasi Keuangan Dengan Digital Literacy Sebagai Variabel Moderasi
Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa”[26]. Penelitian ini yang membedakan dengan penelitian
diatas adalah penambahan atau pengurangan variabel yang digunakan, data sampel mahasiswa yang digunakan
serta tahun penelitiannya. Peneliti ini mengambil data sampel dari mahasiswa prodi akuntansi di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo karena rata-rata mahasiswa sekarang dalam melakukan transaksi apapun menggunakan
fintech. Maka mahasiswa perlu memahami dan memanfaatkan teknologi untuk berbagai aktivitas yang dilakukan
secara digital. Penelitian ini mengganti variabel dengan financial technology sebagai variabel independen untuk
mengetahui perilaku pengelolaan keuangan seorang mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh financial technology dan literasi keuangan|dalam
perilaku pengelolaan keuangan dengan digital literacy sebagai variabel moderasi. Tujuan dari penelitian ini juga
dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa tentang pentingnya literasi keuangan dan digital literacy dalam
penggunaan financial technology, memperdalam pengetahuan literasi keuangan mahasiswa dalam merubah
pengelolaan keuangannya. Berdasarkan uaraian latar belakang diatas maka peneliti simpulkan untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul penelitian, yaitu “Peran Financial Technology dan Literasi Keuangan
Dengan Digital Literacy Sebagai Variabel Moderasi Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa”.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh penggunaan Financial Technology Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Financial technology merupakan inovasi dari berkembangnya sebuah teknologi dibidang keuangan yang
mengubah uang kertas menjadi digital agar yang menggunakan lebih efektif dan efisien. Dengan berkembangnya
technology saat ini sangat memudahkan mahasiswa dalam /menggunakan transaksi kapanpun dan dimanapun.
Financial technology saat ini telah menjadi fitur yang berpengaruh dan sangat banyak digunakan oleh mahasiswa.
Ketika setiap mahasiswa selalu menggunakan financial technology sebagai alat transaksi mereka maka akan
mempengaruhi mereka|dalam mengatur dan mengambil keputusan keuangan mereka|[27]. Maka peran financial
technology dalam mahasiswa sangat penting untuk pengelolaan keuangan yang lebih baik dan memanfaatkan
kemajuan teknologi keuangan ini.

Dengan teori Technology Acceptance Model ini, penggunaan financial technology dapat menganalisis
suatu sistem informasi apakah sistem tersebut dapat diterima atau tidak. Dalam model Technology Acceptance
Model kemudahan penggunaan teknologi dapat berpengaruh terhadap sikap seseorang saat menggunakan
teknologi itu sendiri. Jika mahasiswa mempunyai pemikiran yang positif terhadap penggunaan financial
technology sebagai alat yang efektif untuk mengelola keuangan, maka mahasiswa akan lebih menggunakan
financial technology dalam perilaku keuangan mereka setiap hari. Hasil dari penelitian [22] [28] [29]
menunjukkan financial technology berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil
tersebut maka dengan begitu dapat/merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Financial Technology Berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Literasi keuangan merupakan suatu pengetahuan yang bertujuan untuk menilai informasi dan membuat
keputusan yang efektif mengenai pengelolaan uang. Literasi keuangan muncul ketika individu mengetahui
bagaimana memanfaatkan sumber daya yang berpengaruh dalam menentukan keputusan seseorang maka
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memperlihatkan perilaku atau sikap pengelolaan keuangan yang kurang baik. Tingkat literasi keuangan individu
semakin tinggi maka akan meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan keuangannya. Literasi keuangan saling
terkait dengan kehidupan setiap mahasiswa karena bagi mahasiswa literasi keuangan landasan untuk mengambil
keputusan pribadi dalam mengelola keuangan [30].

Jika setiap mahasiswa memiliki pemahaman yang baik mengenai keuangan maka mereka akan
berperilaku baik dalam pengelolaan keuangannya. Dengan Theory of Planned Behavior, sikap seseorang
mengenai perilaku keuangan mengacu pada bagaimana seseorang mempunyai pemikiran pentingnya memiliki
pengetahuan dan keterampilan keuangan. Penelitian dari [3] [24] [31] menunjukkan literasi keuangan berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka dengan begitu dapat
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Literasi Keuangan Berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Pengaruh Digital Literacy sebagai Variabel Moderasi atas Pengaruh Penggunaan Financial Technology
Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Dalam era digital saat ini digital literacy sangat berperan penting dalam berkembangnya teknologi yang
sangat pesat. Semakin tinggi seseorang memahami penggunaan financial technology, maka semakin baik pula
dalam mengelola keuangannya. Adanya financial technology bukan menjadikan seseorang menjadi lebih baik
dalam mengelola keuangnnya saja melainkan kemudahan bagi seseorang dalam melakukan transaksi. Dengan
memahami digital literacy yang baik setiap individu dapat menentukan pilihan yang positif dan negatif [16].

Digital literacy yang baik dapat meminimalisir pengaruh yang buruk terhadap setiap individu, dengan
begitu individu tidak mudah tertipu dengan berbagai informasi yang tidak tersedia pada media digital. Pengguna
financial technology dapat lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi dan mengelola keuangannya. Dengan
adanya financial technology banyak kemudahan setiap orang yang menggunakannya, salah satunya dalam hal
menghemat waktu, biaya, pikiran dan tenaga [29] [32]. Belum banyak ditemui penelitian yang membuktikan
digital literacy sebagai variabel moderasi dapat memoderasi pengaruh penggunaan financial technology terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas/dengan begitu dapat merumuskan hipotesis sebagali
berikut:

H3 : Digital Literacy Memoderasi Pengaruh Financial Technology terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Pengaruh Digital Literacy sebagai VVariabel Moderasi atas Pengaruh Literasi keuangan Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Seiring berkembangnya digital saat ini, literasi keuangan sangat diperlukan dalam bentuk digital. Literasi
keuangan sendiri merupakan kemampuan dan pengetahuan individu dalam mengelola keuangan. Meningkatnya
digital literacy yang tinggi dapat meningkatkan literasi keuangan dalam mengambil keputusan keuangan setiap
individu. Menurut penelitian [20] literasi keuangan dalam bentuk digital menjadi dasar pengelolaan keuangan saat
penggunaan financial technology.

Setiap individu dapat memanfaatkan digital literacy untuk informasi pengetahuan keuangan yang terbaru
secara tepat sehingga resiko keuangan dapat diminimalisir dengan baik. Seseorang yang bijak dalam pengelolaan
keuangannya maka dapat dikatakan memiliki literasi keuangan yang baik [33] [34]. Penelitian ini belum banyak
yang membuktikan mengenai digital literacy sebagai variabel moderasi apakah dapat memoderasi pengaruh
literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas maka dengan begitu
dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Digital Literacy Memoderasi Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan

Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual mengenai penggunaan financial technology dan literasi keuangan dengan
digital literacy sebagai variabel moderasi terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa sebagai berikut :

Financial Technology H1
(X1) \A
\ Perilaku Pengelolaan
Keuangan
H2 (Y)
Literasi Keuangan | —
(X2)
H3 H4

Digital Literacy
(2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual 4
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Il. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan menganilisis
hubungan antar variabel untuk dilakukan pembuktian terhadap hipotesis [35]. Dimana metode ini dapat diukur
dengan angka atau statistik secara sistematis dan terencana dari awal sampai akhir dengan jelas. Obyek penelitian
ini dilakukan pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020 dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang sudah
menempuh mata kuliah keperilakuan. Penelitian ini menggunakan angkatan 2020 sebagai obyek karena angkatan
2020 sudah menempuh mata kuliah keperilakuan dan dihebohkan dengan adanya fenomena covid-19. Pada masa
pandemi covid-19 mobilitas gerak manusia sangat berkurang maka meningkatnya penggunaan transaksi digital
untuk memenuhi semua kebutuhan. Penggunaan financial technology sangat membantu mahasiswa melakukan
transaksi dalam bentuk apapun dan dimanapun. Apalagi mahasiswa angkatan 2020 pertama kali yang merasakan
adanya kuliah online dan semua kegiatan menjadi digital.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan suatu jenis data
yang diperoleh atau didapatkan peneliti secara lansung melalui sumber aslinya baik itu responden atau narasumber
[35]. Peneliti menggunakan data yang diperoleh dari kuisioner yang disebarkan pada mahasiswa akuntansi
angkatan 2020 dari Universitas Muhammdiyah Sidoarjo yang sudah menempuh mata kuliah keperilakuan.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pogram Studi Akuntansi angkatan
2020 dari kelas pagi dan kelas malam di Universitas Muhammdiyah Sidoarjo dengan jumlah populasi 164
mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik nonprobability sampling. Dalam
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yang mencakup seluruh mahasiswa S1 Program Studi
Akuntansi angkatan 2020 yang masih aktif di Universitas Muhammdiyah Sidoarjo.

Tabel 1. Perhitungan Sampel
No. Kelas Angkatan 2020 Jumlah Mahasiswa

1. Al 39
2. A2 40
3. A3 27
4, B1 36
5. B2 22
Total 164 Mahasiswa

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti dalam mengumpulkan atau mendapatkan suatu data
yang berupa informasi atau data pendukung yang digunakan dalam keperluan penelitian [36]. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan google form yang disebarkan melalui media
sosial whatsApp pada seluruh mahasiswa akuntansi angkatan 2020 di Universitas muhammadiyah Sidorajo.
Kuesioner tersebut akan diukur menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
keyakinan, dan persepsi setiap individu atau kelompok terhadap suatu fenomena yang muncul. Setiap kuesioner
berisikan pertanyaan dan jawaban yang menunjukkan nilai 1 sampai 5 yang berbeda.

Untuk menganalisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor sebagai berikut:

[Tabel 2. Skor Responden

Skor Responden Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5]

Sumber : Penulis

5
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Definisi Operasional dan Pengukuran Varibel

Tabel 3. Indikator Variabel
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Keterangan Variabel Indikator Pengukuran Referensi
Independen  Financial Pemahaman mengenai Skala likert ~ [17]
Technology penggunaan financial technology [37]
(X1) Kemudahan dalam [38]
menggunakan teknologi
Efektivitas dalam menggunakan
teknologi
Minat dalam memahami dan
menggunakan teknologi dalam
setiap aktivitas
Literasi Mengetahui dan memahami Skala likert ~ [31]
Keuangan keuangan untuk sistem [39]
(X2) Mengetahui kriteria keuangan
yang dipilih
Memanfaatkan keuangan dalam
melakukan aktivitas pengelolaan
keuangan pribadi
Mengetahui mengenai informasi
keuangan dalam memilih
keuangan
Moderasi Digital Literacy Pemahaman mengenai informasi  Skala likert  [16]
2 dari media [40]
Kompetensi untuk
memanfaatkan informasi
teknologi secara efektif
Pemahaman informasi yang
diakses melalui media
Pemahaman  mengenai alat
digital yang sering digunakan
Dependen Perilaku Merencanakan pengelolaan Skala likert  [41]
Pengelolaan keuangan [42]
Keuangan Menganggarkan keuangan
(Y) Pengendalian keuangan

Mengevaluasi keuangan

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Statistical Program For Special Science (SPSS).
Metode yang digunakan peneliti dalam menganalisis data dan menguji hipotesis terkait penelitian ini adalah :

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur ketepatan suatu kuesioner

yang digunakan dalam penelitian [43]. Variabel dapat dinyatakan valid jika nila r hiwng > I tapet dengan

tingkat 5%. Sebaliknya, apabila variabel dinyatakan tidak valid jika nilai r niung < I taner dengan tingkat

5% [24].

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengukuran
dapat dipercaya dan jika dilakukan pengukuran ulang hasilnya tetap konsisten [43]. Variabel dapat
dinyatakan konsisten jika nilai Cronbach’s Alpa > 0,6 dan juga sebaliknya dapat dikatakan tidak
konsisten jika nilai Cronbach’s Alpa < 0,6 [3].

Uji Hipotesis

Sumber : Penulis

Uji hipotesis merupakan proses yang dilakukan untuk mengevaluasi dan memberikan dasar dalam mengambil
keputusan terkait populasi. Maka dengan uji hipotesis dapat mengetahui apakah hipotesis dapat diterima atau
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ditolak. Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana (Uji t), moderate regression analysis
(MRA) sebagai alat ukur data dalam penelitian.

1. Uji Regresi Linier Sederhana atau Uji t

Uji t merupakan uji yang dipergunakan dalam penelitian untuk menguiji riset secara parsial. Tujuan dari

uji ini untuk menguji data yang dilakukan terhadap variabel Y secara parsial. Apabila nilainya signifikan

< 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh secara parsial antar variabel. Sebaliknya, apabila nilainya

signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel [3]. Berikut

persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini:

Y za+biXi+e

Y = Variabel Dependen

a = Konstansta

by = Koefisien regresi

X1 = Variabel Independen

e = eror
L] @ 2. Moderate Regression Analysis (MRA) atau Analisis Regresi Moderasi

Moderate Regression Analysis (MRA) merupakan alat yang dipergunakan untuk menguji dan
L] @ mengetahui apakah varibel dalam penelitian jika digunakan dapat memperkuat atau memperlemah

hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen. Berikut persamaan untuk menguji

moderasi yang digunakan dalam penelitian ini:
Y =a+ biX1 + b2Xo + baX1.Z +hsX2.Z + e

Keterangan :

Y = Perilaku Pengelolaan Keuangan

a = Konstansta

bs1, b2, b3, bsa= Koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = Financial Technology

X2 = Literasi Keuangan

Z = Digital Literacy (Moderasi)

X1.Z = Hubungan penggunaan Financial Technology dengan digital Literacy
X2.Z = Hubungan Literasi Keuangan dengan Digital Literacy

e = eror

Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam uji validitas ini metode analisis yang digunakan adalah metode uji pearson correlation. Jika item
pernyataan menghasilkan nilai item-total correlation atau r niwung > I el Maka item dapat dinyatakan valid,
sebaliknya jika nilai item-total correlation atau r nitung < I tabel Mmaka item dapat dinyatakan tidak valid. Berikut

hasil dari uji reliabilitas nilai uji pearson correlation :

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

®»O Variabel Item Hasil ¥ Hasil r tabel Sig. (2- Keterangan
Kuesioner Hitung N 114 tailed)
) . X1.1 0,823 0,182 0,000 Valid
T';'C’;fr‘]’;‘iggy X1.2 0,891 0,182 0,000 Valid
(X1) X13 0,880 0,182 0,000 Valid
X14 0,860 0,182 0,000 Valid
() 2] X2.1 0,853 0,182 0,000 Valid
X2.2 0,833 0,182 0,000 Valid
Literasi X2.3 0,799 0,182 0,000 Valid
keuangan (X2) X2.4 0,818 0,182 0,000 Valid
X2.5 0,829 0,182 0,000 Valid
X2.6 0,829 0,182 0,000 Valid
Y1.1 0,775 0,182 0,000 Valid
7
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Perilaku Y1.2 0,827 0,182 0,000 Valid
Pengelolaan Y1.3 0,800 0,182 0,000 Valid
Keuangan Y1.4 0,821 0,182 0,000 Valid
Maf}is)'swa Y15 0,699 0,182 0,000 Valid
Z1.1 0,894 0,182 0,000 Valid

Z1.2 0,938 0,182 0,000 Valid

Digital Z1.3 0,877 0,182 0,000 Valid
Literacy (Z) Z1.4 0,878 0,182 0,000 Valid
Z15 0,931 0,182 0,000 Valid

Z1.6 0,900 0,182 0,000 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Dari Output Spss 23.0
Berdasarkan tabel diatas hasilnya terlihat nilai r niung lebih besar daripada dengan nilai r wpe. Ini dapat
menunjukkan bahwa pernyataan pada kuesioner penelitian ini dinyatakan valid. Artinya, dalam kuesioner semua
item dapat mengukur variabel Financial Technology, Literasi keuangan, Perilaku Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa dan Digital literacy.

2. Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas ini metode yang digunakan adalah metode Cronbach Alpha. Jika nilai yang
diperoleh Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel pada penelitian ini dinyatakan reliable, sebaliknya jika nilai
yang diperoleh Cronbach Alpha < 0,60 maka variabel pada penelitian ini dinyatakan tidak reliable. Berikut
hasil dari uji reliabilitas nilai Cronbach Alpha :

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Submission ID trn:oid:::1:3004845669

Variabel Cronbach Alpha (a) Standar Reliabel Keterangan
Financial Technology 0,885 0,60 Reliable
Literasi Keuangan 0,907 0,60 Reliable
Perilaku Pengelolaan 0,824 0,60 Reliable
Keuangan Mahasiswa
Digital Literacy 0,955 0,60 Reliable

Uji Hipotesis
Ujit

Sumber : Hasil Pengolahan Dari Output Spss 23.0

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan semua variabel memiliki nilai cronbach Alpha () lebih besar
daripada nilai standar reliabel (0,60). Maka keempat dari variabel diatas dapat dianggap reliabel. Artinya, item
pernyataan kuesioner dari variabel Financial Technology, Literasi Keuangan, Perilaku Pengelolaan Keuangan dan
Digital Literacy dianggap konsisten dan dapat digunakan sebagai alat ukur.

Uji t dilakukan untuk menguji antar variabel independen dengan variabel dependen secara parsial.

Pengujian ini digunakan melihat hasil dari hipotesis apakah diterima atau ditolak. Jika nilai sig < 0,05 maka
terdapat pengaruh antar variabel x terhadap variabel y. Sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh antar variabel X terhadap variabel y. Dalam mencari t tbel/dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig. Keterangan
1 | (Constant) 9.247 2.023 4571 .000
Financial .370 119 .301 3.096 .002 | H1 diterima
Technology (X1)
8
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Literasi 210 .079 .259 2.665 .009 | H2 diterima
Keuangan (X2)

Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan keuangan Mahasiswa
Sumber : Hasil Pengolahan Dari Output Spss 23.0
Berdasarkan tabel diatas hasil dari variabel Financial Technology menyatakan nilai sig 0,002 < 0,05 yang
dapat disimpulkan HZ1 diterima yang berarti berpengaruh positif Financial Technology terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa. Hasil dari variabel Literasi Keuangan menunjukkan nilai sig 0,009 < 0,05
yang menyatakan H2 diterima dan berpengaruh positif Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji MRA dilakukan dengan tujuan mengetahui adanya hubungan kausal antara variabel independen dan
dependen yang memperkuat atau memperlemah dengan adanya variabel moderasi. Apabila nilai sig < 0,05 yang
menunjukkan hasil hipotesis awal diterima. Jika nilai sig > 0,05 yang berarti hasil hipotesis awal ditolak. Berikut
hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) :

Tabel 7. Hasil Uji Moderated Regression Analysis
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -12.023 10.667 -1.127 .262
d (X1) 2.371 .793 1.927 2.992 .003
Literasi Keuangan (X2) -401 .502 -.493 -.798 426
Digital Literacy (Z) .902 436 1.268 2.069 .041
X1z -.075 .029 -2.881 -2.595 011
X27 .019 .018 1.131 1.046 .298

Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan keuangan Mahasiswa
Sumber : Hasil Pengolahan Dari Output Spss 23.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi dari variabel interaksi antara Financial
Technology dengan Digital Literacy 0,011 < 0,05 maka dapat diartikan variabel Digital Literacy (Z) mampu
memoderasi atau memperkuat hubungan pengaruh variabel Financial Technology terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa. Diketahui juga nilai signifikansi dari variabel interaksi antara Literasi Keuangan dengan
Digital Literacy 0,298 > 0,05 maka dapat diartikan variabel Digital Literacy (Z) tidak memiliki kemampuan dalam
memoderasi atau memperlemah hubungan pengaruh variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa.

PEMBAHASAN
Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Hasil dari uji data variabel Financial Technology terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
yang memiliki t hiwng 3,096 dan nilai t wher 0,182, dengan nilai signifikansi variabel Financial Technology 0,002.
Maka dapat diartikan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan H1 diterima, hal
ini sesuai dengan hipotesis pertama bahwa Financial Technology berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan
keuangan Mahasiswa. Hal tersebut memiliki arti semakin tinggi mahasiswa mengetahui manfaat penggunaan
Financial Technology dengan baik maka semakin baik pula perilaku pengelolaan Keuangannya. Penggunaan
Financial Technology memiliki dampak yang positif terhadap Perilaku Pengelolaan keuangan. Kehadiran
Financial Technology yang semakin berkembang mempermudah mahasiswa dalam mengakses layanan dari
berbagai produk keuangan melalui smartphone dan dapat dilakukan dengan mudah, praktis, dan efektif. Dengan
adanya Financial Technology keuangan dapat memperoleh efesiensi dan efektivitas dalam melakukan kegiatan
transaksi keuangan yang dapat dilakukan dimana saja, sehingga mahasiswa semakin baik mengelola keuangannya.
Sebagian besar mahasiswa dengan jumlah 87% memilih sangat setuju dalam penggunaan traksaksi keuangan dan
menyisihkan dananya untuk menabung demi memenuhi kebutuhan yang tidak terduga dimasa mendatang. Hal ini
senada dengan teori Technology Acceptance Model yang menyatakan kemudahan penggunaan teknologi yang
berpengaruh terhadap sikap mahasiswa saat menggunakan dan mengelola keuangan serta memanfaatkan
kemajuan teknologi [29]. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [28], yang
menyatakan Financial Technology memiliki pengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Namun hasil

9
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dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan Financial Technology tidak berpengaruh
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa [9].

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
Hasil dari uji data variabel Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa yang
memiliki t nitung 2,665 dan nilai t wper 0,182, dengan nilai signifikansi variabel Literasi Keuangan 0,009. Maka dapat
diartikan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan H2 diterima, hal ini sesuai
dengan hipotesis kedua bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa. Artinya bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan yang kuat dapat mengelola keuangannya dengan
baik, efektif dan tepat dalam mengambil keputusan sehingga mampu membuat pengelolaan keuangan secara
maksimal. Semakin tinggi tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai keuangan dapat mempengaruhi perilaku
mahasiswa itu sendiri. Jika tingkat literasi keuangan mahasiswa semakin baik maka perilaku dalam
mengimplementasikan aspek-aspek keuangan akan baik pula. Sehingga dengan adanya tingkat literasi keuangan
yang kuat dapat meminimalisir risiko dan mempertimbangkan beberapa hal dalam menentukan keputusan saat
] e melakukan pengelolaan keuangan agar meningkatkan kesejahteraan financial. Hal ini senada dengan Theory of
Planned Behavior yang menyatakan sikap mahasiswa mengacu pada pentingnya memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam memutuskan perilaku pengelolaan keuangan seperti kapan waktu menabung, berinvestasi dan
menggunakan kartu kredit [12]. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [24],
yang mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap Perilaku Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa. Namun hasil dari penelitian ini tidak selaras dengan penelitian lain yang mengungkapkan
Literasi Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa [44].

Digital Literacy Memoderasi Financial Technology Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
Hasil uji menggunakan Moderated Regeression Analysis (MRA) mengenai Digital Literacy memoderasi
Financial Technology terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan yang menunjukkan nilai t niung -2,595 dan nilai
signifikansinya 0,011 < 0,05. Oleh karena itu, H3 diterima yang artinya Digital Literacy dapat memoderasi atau
memperkuat pengaruh antara financial technology terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa adanya Digital Literacy dapat mempengaruhi penggunaan financial technology terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa setiap mahasiswa menyadari secara jelas akan
pentingnya pemahaman Digital Literacy dalam meminimalisir kesalahan saat penggunaan financial technology.
Dengan pemahaman Digital Literacy yang baik maka setiap mahasiswa dapat lebih teliti dalam melakukan
transkasi keuangan dan dapat mengelola keuangan dengan baik dan bijak. Hal ini dapat dilihat dari keterampilan
L] e Digital Literacy mahasiswa yang baik akan mempermudah penggunaan financial technology payment nya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan Digital Literasi memoderasi Financial
Technology terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan [45]. Tetapi berbeda dengan penelitian lain yang
mengungkapkan Digital Literacy tidak dapat memoderasi Financial Technology terhadap Perilaku Pengelolaan
keuangan [26].

] @ Digital Literacy Memoderasi Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
Hasil uji menggunakan Moderated Regeression Analysis (MRA) mengenai Digital Literacy memoderasi
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan yang menunjukkan nilai t hiwng 1,046 dan nilai
L] signifikansinya 0,298 > 0,05. Oleh karena itu, H4 ditolak yang artinya Digital Literacy tidak dapat memoderasi
L) atau memperlemah pengaruh antara literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hasil dari
penelitian ini_menyatakan bahwa dengan adanya atau tidaknya Digital Literacy tidak dapat mempengaruhi
pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena tidak semua
mahasiswa menyadari secara jelas bahwa literasi keuangan itu dapat diperoleh melalui digital literacy. Mahasiswa
dengan pemahaman Digital Literacy yang baik dapat menumbuhkan pola pikir yang kritis dalam pengambilan
keputusan saat mengelola keuangannya. Dalam digital Literasi Keuangan dapat dijadikan dasar dalam
pemahaman mengelola keuangan saat menggunakan financial technology payment. Dengan tingkat Digital
Literacy yang tinggi dapat meningkatnya Literasi Keuangan yang sangat berguna dalam mengambil keputusan
keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan Digital Literasi tidak
dapat memoderasi Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan [26]. Tetapi berbeda dengan
penelitian lain yang mengungkapkan Digital Literacy dapat memoderasi Literasi Keuangan terhadap Perilaku
Pengelolaan keuangan [46].

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan financial technology berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, sehingga kemudahan dalam
penggunaan teknologi terutama dalam financial technology dapat mempermudah mahasiswa memanfaatkan
L] @ financial technology untuk mengelola keuangannya dan mempermudah mahasiswa dalam mengakses layanan|dari
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berbagai produk keuangan, Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa, maka pengetahuan literasi keuangan setiap mahasiswa dapat mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan. Semakin baik pengetahuan literasi keuangan mahasiswa maka semakin baik pula
mahasiswa dapat meminimalisir risiko keuangan sehingga setiap mahasiswa mampu mengambil keputusan dalam
mengelola keuangannya dengan bijak. Digital literacy mampu memoderasi financial technology, dapat
disimpulkan digital literacy dapat memperkuat hubungan antara financial technology terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa dikarenakan setiap mahasiswa menyadari secara jelas pentingnya pemahaman
Digital Literacy dalam meminimalisir kesalahan saat penggunaan financial technology terhadap perilaku
keuangan. Digital literacy tidak mampu memoderasi literasi keuangan, dapat disimpulkan digital literacy
memperlemah hubungan antara literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
dikarenakan kurangnya kesadaran mahasiswa dalam memahami digital literacy. Dengan memahami digital
literacy yang baik dapat menumbuhkan pola pikir yang kritis dalam pengambilan keputusan saat mengelola
keuangannya. Penelitian ini tentu tidak terlepas dari berbagai keterbatasan, dimana penelitian ini dilakukan di satu
universitas yaitu mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2020, sehingga peneliti
selanjutnya dapat memperluas populasi. Selain itu penelitian ini hanya membahas variabel financial technology
dan literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dengan variabel digital literasi sebagai
variabel moderasi. Penelitian iniimemiliki saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
objek penelitian serta menambahkan variabel lain yang tidak ada dalam penelitian yang dapat mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan misalnya gender, gaya hidup, kontrol diri, sikap konsumtif.
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